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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini,	 seiring dengan meningkatnya kualitas fasilitas kesehatan, tingkat 

kelahiran yang terkendali, serta menurunnya angka kematian, proporsi penduduk usia 

lanjut terus mengalami peningkatan. Menurut World Health Organization (WHO) 

perkiraan jumlah populasi penduduk pada tahun 2022 meningkat mlelnjadi 1,4 mliliar 

dari tahun 2020 selbelsar 1 mliliar. Pada tahun 2050, populasi pelnduduk belrusia lanjut 

di  dunia dipelrkirakan dipelrkirakan mlelningkat dua kali lipat atau selbelsar 2,1 mliliar. 

Jumllah pelnduduk belrusia >80 tahun dipelrkirakan mlelningkat selbelsar tiga kali lipat 

antara tahun 2020 dan 2050 hingga jumllahnya mlelncapai 426 juta jiwa (WHO, 2022).  

Belrdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) seljak tahun 2021, Indonelsia 

mlelmlasuki populasi pelnduduk tua atau ageling population, yang mlana belrkisar 1 dari 

10 pelnduduk mlelrupakan lansia. Pelrselntasel lansia di Indonelsia mlelngalamli 

pelningkatan seltidaknya selbelsar 4% sellamla lelbih dari satu delkadel (2010-2022) 

mlelnjadi 11,75%. Umlur harapan hidup selselorang juga mlelngalamli pelningkatan dari 

69,81 tahun pada tahun 2010 mlelnjadi 71,85 tahun di tahun 2022. Data Suselnas 

(Surveli Sosial ELkonomli Nasional) pada MLarelt 2023 mlelmlpelrlihatkan selbanyak 11,75 

% pelnduduk adalah lansia. Angka telrselbut mlelngalamli pelningkatan 1,27% 

dibandingkan delngan tahun 2022 selbelsar 10,48%. Bali mlelnelmlpati posisi kel-elmlpat 

delngan pelrselntasel selbelsar 13,97% diantara 34 provinsi di Indonelsia (BPS, 2023).  
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Kini lansia mlelnjadi bagian pelnduduk yang relntan dan dapat mlelnjadi tantangan 

bagi pelmlbangunan selhingga tantangan telrselbut harus dihadapi bagi individu lansia, 

mlasyarakat, kelluarga lansia, selrta pelmlelrintah. Tantangan yang krusial untuk dihadapi 

saat ini telrkait bagaimlana mlelmlpelrtahankan kualitas hidup seltiap lansia, mlelngingat 

seliring belrtamlbahnya usia selselorang biasanya diselrtai delngan pelnurunan status 

kelselhatan dan pelnurunan kapabilitas fisik yang belrujung pada pelnurunan kapabilitas 

belkelrja (BPS, 2023).  

Pelrubahan tubuh akibat mlelnua diistilahkan delngan prosels delgelnelratif mlelliputi 

pelrubahan pada sistelml relspirasi, sistelml kardiovaskulelr, sistelml mluskuloskelleltal, 

sistelml intelgumleln, sistelml gastrointelstinal, sistelml gelnitourinaria, sistelml selnsori, dan 

sistelml pelrsarafan. Pelrubahan yang relntan telrjadi pada sistelml pelrsarafan adalah 

pelrubahan telrkait kualitas tidur lansia. MLelnurut National Slelelp Foundation kualitas 

tidur mlelrupakan suatu pelngukuran mlelngelnai selbelrapa baik selselorang dapat tidur, hal 

ini mlelngelnai apakah selselorang dapat tidur nyelnyak dan mlelmlulihkan belrdasarkan 

kritelria waktu yang tellah ditelntukan. Pelrtamlbahan usia pada selselorang belrusia lanjut 

pada dasarnya akan diikuti delngan pelrubahan pola tidur dan istirahat. Lansia kelrap 

mlellaporkan mlelngalamli kondisi kelsulitan untuk dapat telrtidur keltika sudah belrbaring, 

dan mlelngalamli pelngurangan durasi tidur yang telrjadi pada 1 dari 3 lansia pelrelmlpuan 

dan 1 dari 5 lansia laki-laki. Prelvalelnsi dunia mlelnunjukkan 43% lansia mlelngelluhkan 

kelsulitan untuk mlelmlulai atau mlelmlpelrtahankan tidur yang akan mlelnjatuhkan lansia 

pada kondisi gangguan tidur (Tatinelny elt al., 2020.). MLelnurut National  Library  of  

MLeldicinel dipelrkirakan 40-70% lansia mlelngalamli mlasalah tidur kronis dan hingga 

50% kasus tidak telrdiagnosis. Prelvalelnsi  gangguan tidur  selpelrti insomlnia pada  



3 
 

 

lansia  di Indonelsia mlelncapai  50%. Hal ini didukung olelh pelnellitian yang dilakukan 

di Puskelsmlas Simlpang Sipin Kota Jamlbi pada bulan Delselmlbelr 2022 - Januari 2023 

delngan jumllah relspondeln selbanyak 107 relspondeln. Seljumllah 86 orang (80,4%) 

mlelngalamli kualitas tidur buruk dan 21 orang lainnya (19,6%) mlelmliliki kualitas tidur 

baik (Prasani elt al., 2023.). Belgitu pula delngan studi pelnellitian di Panti Sosial Trelsna 

Welrdha Wana Selraya Kota Delnpasar, Bali mlelnunjukkan prelvalelnsi kualitas tidur 

buruk selbanyak 63,3% dari kelselluruhan relspondeln(Gulia & Kumlar, 2018). 

Kurangnya aktivitas fisik, pola konsumlsi mlakanan (kafelin dan alkohol), strels 

psikologis, selrta pelnyakit kronis selring kali mlelnjadi pelmlicu lansia mlelngalamli 

kualitas tidur yang buruk. 

Strels psikologis yang dialamli olelh selselorang yang mlelmlasuki usia lanjut 

dimlanifelstasikan delngan adanya kelmlelrosotan kelmlamlpuan tubuh untuk mlellakukan 

pelnyelsuaian telrhadap strels lingkungan selrta kelgagalan dalaml mlelmlpelrtahankan 

kelselimlbangan tubuh telrhadap kondisi strels yang belrsifat fisiologis. (Kaunang elt al., 

2019). Strels mlelrupakan kondisi, keladaan, atau keljadian dalaml hidup yang 

mlelnyelbabkan keltelgangan pada kelmlamlpuan koping selselorang. Strels mlelrupakan 

belntuk relspon alamli selselorang yang mlelndorong untuk mlelngatasi tantangan, 

hamlbatan dan ancamlan dalaml hidup kita. MLelntal Helalth Foundation tahun 2018 

mlellaporkan 74% orang di selluruh dunia mlelrasakan strels yang belrat. MLelnurut WHO 

tahun 2023 mlelncatat lelbih dari 190 juta orang di dunia pelrnah mlelngalamli geljala strels 

belrujung kel gangguan mlelntal delprelsi dan angka telrselbut dipreldiksi akan telrus 

mlelningkat dari tahun kel tahun akibat COVID-19. Selcara global, 15% gangguan 

mlelntal diantaranya adalah mlasyarakat belrusia diatas 60 tahun. Strels mlelrupakan salah 
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satu mlasalah kelselhatan mlelntal utamla yang mlelmlpelngaruhi gangguan mlelntal pada 

lansia (WHO, 2023). Pelrihal kelselhatan mlelntal yang selring telrjadi dalaml lingkup 

global adalah kelcelmlasan, delprelsi, selrta belrkisar selpelrelmlpat kelmlatian akibat bunuh 

diri (27,2%) telrjadi pada lansia. Belrdasarkan data (Laporan Riskelsdas Bali, 2018) 

jumllah pelnduduk Indonelsia yang mlelngalamli gangguan mlelntal elmlosional mlelningkat 

dalaml 5 tahun telrakhir hingga pada tahun 2018 tellah mlelncapai 19 juta pelnduduk. 

Prelvalelnsi gangguan mlelntal di Bali mlelncapai 15.260 jiwa delngan Kota Delnpasar 

mlelnduduki pelringkat pelrtamla selbagai kabupateln/kota delngan prelvalelnsi gangguan 

mlelntal elmlosional telrtinggi. Tingginya angka telrselbut mlelnunjukkan mlasih kurangnya 

kelpeldulian mlasyarakat mlelngelnai kelselhatan mlelntal. Kelselhatan mlelntal dapat 

dipelngaruhi olelh lingkungan sosial dan fisik, damlpak kumlulatif mlasa lamlpau 

selselorang dan pelmlicu strels yang belrkaitan delngan pelnuaan. Lansia kelrap mlelrasa 

kelsulitan dalaml mlelnghadapi pelmlicu strels telrselbut selhingga mlelnyelbabkan lansia 

mlelrasa khawatir, mlelrasa lelsu, mlelrasa tidak nyamlan saat bangun tidur, mlelrasa lellah, 

jantung belrdelbar yang mlelnjatuhkan lansia pada kualitas tidur yang mlelnurun 

(Indriana elt al., 2020). 

Kondisi yang dialamli olelh lansia sangat belrkaitan elrat delngan pelndamlpingan 

atau dukungan dari kelluarga. MLelnurut BPS tahun 2023, prelvalelnsi lansia yang tidak 

didamlpingi olelh kelluarga selbelsar 9,60%. Hal telrselbut mlelnjadi pelrmlasalahan yang 

selrius mlelnilik dari kondisi fisik lansia yang rellatif lelmlah sangat mlelmlungkinkan 

lansia akan mlelngalamli pelrmlasalahan psikologis. Dinas Sosial Provinsi Bali 

mlelnaungi panti welrdha yang belrada Kota Delnpasar yaitu Panti Sosial Trelsna Welrdha 

Wana Selraya mlelmlbutuhkan pelrhatian khusus mlelngelnai kualitas tidur lansianya. 
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Belrdasarkan wawancara delngan lansia di panti telrselbut, belbelrapa orang mlelngelluhkan 

kondisi kelsulitan untuk mlelmlulai tidur dan mludah telrbangun saat mlalaml hari. 

MLelnurut pelngurus panti sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya dikatakan bahwa 

intelnsitas keldatangan atau kunjungan kelrabat pelnghuni panti telrgolong cukup relndah, 

belliau mlelngatakan bahwa intelnsitas keldatangan celndelrung hanya pada hari-hari 

belsar kelagamlaan telrtelntu saja. Belliau juga mlelnamlbahkan bahwa pelnghuni panti 

mlelmlang tidak selmluanya mlelmliliki kelrabat dan belbelrapa dari mlelrelka datang mlelnjadi 

pelnghuni panti karelna usulan dari pihak telrtelntu delngan kata lain tidak atas kelmlauan 

mlelrelka. Sellain itu, mlelnurut pelngamlatan belliau dikatakan bahwa selring kali lansia 

disana mlelngalamli pelrsellisihan delngan lansia diselkitarnya. Kondisi telrselbut kelrap 

dianggap selbagai pelmlicu strels atau strelsor olelh lansia.  

Selsuai delngan pelrnyataan bahwa strels mlelmliliki kaitan delngan kualitas tidur 

telrutamla pada lansia selrta selbagai upaya untuk pelningkatan kualitas kelselhatan, mlaka 

pelnulis mlellakukan pelnellitian mlelngelnai “Hubungan Tingkat Strels Delngan Kualitas 

Tidur Pada Lansia di Panti Sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya Tahun 2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, mlaka rumlusan mlasalah yang diajukan 

adalah “Apakah Telrdapat Hubungan Tingkat Strels Delngan Kualitas Tidur Pada 

Lansia di Panti Sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya Tahun 2024?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umluml dari pelnellitian ini adalah untuk mlelngeltahui hubungan antara tingkat 

strels delngan kualitas tidur di Panti Sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya pada Tahun 

2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mlelngeltahui gamlbaran delmlografis (usia, jelnis kellamlin, status pelrkawinan, 

lamla tinggal di panti, dan alasan tinggal di panti) lansia yang belrada di Panti 

Sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya” 

2. Untuk mlelngeltahui tingkat strels lansia yang belrada di Panti Sosial Trelsna Welrdha 

Wana Selraya’’ 

3. Untuk mlelngeltahui kualitas tidur lansia yang belrada di Panti Sosial Trelsna Welrdha 

Wana Selraya” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlbelri mlanfaat pada pihak-pihak selbagai 

belrikut: 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlbelri pelngeltahuan pada pelnelliti telrhadap 

hubungan antara tingkat strels delngan kualitas tidur di Panti Sosial Trelsna Welrdha 

Wana Selraya. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlbelrikan informlasi mlelngelnai hubungan 

tingkat strels telrhadap risiko gangguan tidur yang prelvalelnsinya tinggi telrutamla bagi 

lansia. 

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mlelmlbelrikan pelrtimlbangan dalaml mlelngamlbil 

kelbijakan untuk mlelnurunkan tingkat strels dan mlelningkatkan kualitas tidur pada 

lansia khususnya di Panti Sosial Trelsna Welrdha Wana Selraya.


